Pengaruh Proses Pembelajaran Terhadap Kepuasan

Mahasiswa Prodi Keperawatan Di Laboratorium Mini 

Hospital Universitas Muhammadiyah Surakarta by Septiyaningrum, Andita Dina & , Dr. Faizah Betty Rahayuningsih, S.Kep., M.Kes.
PENGARUH PROSES PEMBELAJARAN TERHADAP KEPUASAN 
MAHASISWA PRODI KEPERAWATAN DI LABORATORIUM MINI 















FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2018 
Disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan Program Studi 





 Oleh : 
















PENGARUH PROSES PEMBELAJARAN TERHADAP KEPUASAN 
MAHASISWA PRODI KEPERAWATAN DI  LABORATORIUM MINI 





Proses pembelajaran pada perguruan tinggi adalah  penyampaian bahan materi 
kepada mahasiswa sesuai dengan rencana dan kontrak waktu yang telah ditentukan 
dan disepakati sebelumnya. Faktor dari proses pembelajaran meliputi sistem 
kurikulum, dimensi dosen, metode pembelajaran dan dimensi media pembelajaran. 
Kegiatan proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai jadwal, rencana dan prosedur 
yang telah disepakati dan ditentukan akan menghasilkan kualitas pembelajaran yang 
lebih baik kepada mahasiswa sehingga dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh proses pembelajaran terhadap kepuasan 
mahasiswa prodi keperawatan di Laboratorium Mini Hospital Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Jenis penelitian  ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan desain penelitian pra experimental design dan pendekatan Cross 
Sectional. Populasi penelitian adalah mahasiswa prodi keperawatan di Laboratorium 
Mini Hospital Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sampel dihitung dengan 
random sampling dengan 63 responden. Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner. Analisis data  menggunakan uji Paired T-test. Hasil penelitian . Hasil 
penelitian diperoleh hasil uji paired T-test Asimp.Sig sebesar 0,000. Karena nilai 
Asimp.Sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang artinya 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara proses pembelajaran dengan kepuasan 
mahasiswa Kesimpulan menunjukkan proses pembelajaran mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kepuasan mahasiswa prodi keperawatan di Laboratorium 
Mini Hospital Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 





The process of learning in college is the explanation of materials to colleger in 
accordance with the plans and contracts of time specified and agreed upon before 
hand. Factors of the learning process include the curriculum system, dimension of 
lecturer, learning methods, and dimension of instructional media. Learning process 
activities that implemented according to schedule, plan, and procedures that have 
been  agreed  and  determined  will  be  result  in  a  better  quality  of  learning  to 
college  students  so  as  to  increase  student  satisfaction.  This  study  aims  to  know the 
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Setiap perguruan tinggi akan memiliki sistem pendidikan yang berbeda. 
Sistem pendidikan yang baik dan terintegrasi akan menentukan kualitas suatu 
perguruan tinggi, serta dapat membangun tingkat kepuasan mahasiswa yang akan 
menjadi salah satu tolak ukur untuk mengetahui bagaimana taraf pembelajaran 
akademik pada suatu perguruan tinggi. Kepuasan mahasiswa dimaksudkan sebagai 
pemenuhan kebutuhan dari harapan mahasiswa sebagai pengguna jasa pendidikan 
dan dapat digunakan untuk mengarahkan ke sistem pendidikan yang lebih baik 
(Widarti, 2008).  
Faktor kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran akademik 
mencakup kesesuaian kurikulum dengan tujuan kompetensi, kualitas pendidikan 
dosen, proses penyampaian materi oleh dosen, sarana prasarana dalam 
pembelajaran baik dalam kelas maupun laboratorium dan kemudahan mencari 
referensi pembelajaran (Widarti, 2008). 
Mengingat peran penting yang dimiliki oleh laboratorium sebagai sarana 
pembelajaran, maka perlu untuk dilakukan penelitian terkait kepuasan mahasiswa 
dalam proses pembelajaran di laboratorium terutama jika ditinjau dari kemampuan 
dosen, kelengkapan sarana prasarana laboratorium dalam mendukung pemanfaatan 
 influence  of  the  learning  process  to  satisfaction  college  student  of  nursing 
program in mini hospital laboratory of muhammadiyah Surakarta University. The 
kind  of  study  is  type  quantitative  study  with  pre  experimental  and  cross 
sectional  approach.  Population  in  this  study  is  student  of  nursing  program in  Mini 
Hospital  Laboratory of  Muhammadiyah Surakarta University.  The sample was 
calculated  by  random  sampling  with  63  respondents.  Instruments  using 
questionnaires,  analysis data used simple regression test.  Result  of  study from got 
Y= 15,409+ 1,039X with  p = 0,010 The conclusion shows that the learning process
 has a significant influence on the satisfaction college student of nursing program 
at the Mini Hospital Laboratory of Muhammadiyah Surakarta University. 
 






pembelajaran serta teknis pengelolaan laboratorium keperawatan dengan melihat 
aspek proses pembelajaran yang dilakukan di laboratorium sehingga dapat dilihat 
sejauh mana harapan mahasiswa terpenuhi (Militaru, 2015). 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan terhadap 10 
mahasiswa prodi keperawatan di Universitas Muhammadiyah Surakata 
menggunakan kuesioner, diperoleh data bahwa 5 dari 10 orang belum merasa puas 
terhadap proses pembelajaran di laboratorium. Mahasiswa merasakan ruangan 
kurang nyaman apabila kegiatan praktikkum dilakukan secara bersamaan dengan 
jumlah mahasiswa yang terlalu banyak dalam satu ruangan, serta adanya 
keterlambatan pemberian petunjuk atau ceklist praktikkum yang mendukung mata 
kuliah praktikkum. 
Tujuan Penelitian adalah mengetahui pengaruh proses pembelajaran 
terhadap kepuasan mahasiswa prodi keperawatan di laboratorium mini hospital 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan menggunakan 
desain penelitian pra experimental design. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
cross sectional, Populasi yang akan digunakan dalam penelitian  ini adalah 
mahasiswa prodi keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 
tahun 2017 dengan semester ganjil semester 3, 5, dan 7 yang sudah pernah 
mendapatkan pembelajaran praktikkum di laboratorium mini hospital Universitas 
Muhammadiyah Surakarta berjumlah 341 mahasiswa, Besar sampel  berjumlah 63 
mahasiswa Teknik Pengambilan Sampel menggunakan metode simple random 
sampling Kriteria Sampel 
2.1 Kriteria Inklusi : 
a. Mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan status 
aktif angkatan tahun 2017 dengan semester ganjil 3, 5, dan 7. 
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b. Mahasiswa keperawatan semester 3 dengan mata kuliah Keperawatan dasar I, 
kepribadian islami, KMB III. Semester 5 dengan mata kuliah keperawatan 
dasar I, keperawatan islami, dan kritis. Semester 7 dengan mata kuliah 
maternitas, gerontik, dan komunikasi II yang menggunakan laboratorium mini 
hospital Universitas Muhammadiyah Surakarta sebagai tempat pembelajaran. 
2.2 Kriteria Eksklusi : 
a. Mahasiswa keperawatan aktif yang tidak bersedia menjadi responden. 
Instrumen yang akan digunakan peneliti pada penelitian ini adalah kuesioner. 
Analisis data menggunakan  regresi sederhana   
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Karakteristik Responden 
3.1.1 Jenis kelamin 
Tabel 1.  Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 
laki-laki 23 36,5 
Perempuan 40 63,5 
Total 63 100,0 
 
 
Tabel 1. menunjukkan responden paling banyak adalah perempuan sebesar 
63,5%, sementara responden laki-laki sebesar 36,5%. 
 
3.1.2 Umur 
Tabel 2.  Sentral tendensi  umur responden 
Umur  Rata-rata Median  Termuda  Tertua  
 tahun 20.35 20 18 22 
 
Tabel 2 menunjukkan rata-rata  umur responden adalah  20,35 tahun, dengan 





3.2 Analisis  Univariat 
3.2.1 Proses pembelajaran 
Tabel 3. Nilai sentral tendensi proses pembelajaran  
sentral tendensi Rata-rata SD Modus  Min Maks  
Nilai  39.46 5.68 42 27 54 
 
Tabel 3 menunjukaan rata-rata nilai proses pembelajaran adalah 39.46±5.68, 
artinya rentang nilai berada pada 39.46 – 5,68 = 33,78 sampai 39.46 + 5,68 = 
45,14. Nilai tengah (modus) adalah  45,nilai terendah yang sebesar 27 dan nilai 
tertinggi 54.   
Tabel 4  Distsribusi frekuensi responden menurut penilaian proses 
pembelajaran 
proses pembelajaran Jumlah (n) Persentase (%) 
Baik 12 19.0 
Cukup baik 40 63.5 
kurang baik 11 17.5 
Total 63 100,0 
 
Berdasarkan Tabel 4 hasil penelitian diketahui sebagian responden menilai 
proses pembelajaran sudah cukup baik (68,3%), dan 17,5% yang menyatakan 
proses pembelajaran masih kurang baik. 
 
3.2.2 Kepuasan 
Tabel 5 Nilai sentral tendensi kepuasan  
sentral tendensi Rata-rata SD Modus  Min Maks  
Nilai  56.46 9.53 54 42 79 
 
Tabel 5 menunjukaan rata-rata nilai kepuasan  adalah 56.46±9.53, artinya 
rentang nilai berada pada 56.46- 9.53 = 46,93 sampai 56.46+ 9.53 = 66,99. Nilai 





Tabel 6  Distsribusi frekuensi responden menurut kepuasan 
proses pembelajaran Jumlah (n) Persentase (%) 
Puas 16 25.4 
Cukup puas 36 57.1 
Tidak puas 11 17.5 
Total 63 100,0 
 
Tabel  6 diketahui sebagian responden menyatakan cukup  puas (57.1%), 
sementara 17,5% responden menyatakan tidak puas. 
 
3.3. Analisis bivariat  
3.3.1 Uji normalitas 
Tabel 7.  Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov 
Smirnov 
P Keterangan  
Proses pembelajaran 0.532 1.002 Berdistribusi normal 
Kepuasan 1.002 0.268 Berdistribusi normal 
  
Berdasarkan tabel 7 data  proses pembelajaran  dan kepuasan  mempunyai 
nilai signfikansi p > 0,05 sehingga data dinyatakan  berdistribusi normal.  
 
3.3.2 Analisis uji chi square 
Berdasarkan hasil analisa uji chisquare didapatkan hasil nilai Asimp.Sig 
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang artinya Terdapat 
hubungan yang signifikan antara proses pembelajaran dengan kepuasan 
mahasiswa. Hal ini dapat diartikan pula bahwa semakin baik proses pembelajaran 
yang dilakukan maka tingkat kepuasan mahasiswa juga akan semakin tinggi. 
 
3.4 Karakteristik Responden 
3.4.1 Jenis kelamin  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa  sebagain besar responden 
adalah  perempuan. Banyaknya perempuan dalam penelitian ini  dipengaruhi oleh 
populasi mahasiswa FIK Universitas Muhammadiyah Surakarta  yang banyak 
perempuan. jumlah mahasiswa FIK Fakultas Ilmu kesehatan tahun  2017, jumlah 
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mahasiswa FIK sebanyak 341 orang, dengan 72,6% adalah perempuan, namun 
perbedaan jenis kelamin dalam penelitian ini tidak berpengaruh pada tingkat 
kepuasan, dimana proporsi jumlah perempuan tidak sebanding dengan responden 
laki-laki. Hasil penelitian  Lawal (2016) menjelaskan sebanyak 125 responden  
(98,2%) adalah perempuan dalam penelitian praktik klinik keperawatan pada 
mahasiswa keperawatan di universitas Indian barat, Jamaika. 
 
3.4.2 Umur 
Rata-rata umur responden diketahui 20,06 tahun. Responden termasuk dalam 
usia dewasa awal (Hurlock, 2003). Santrock (2006) menjelaskan ciri orang dewasa 
awal adalah berorientasi pada tugas,  berusaha mengendalikan perasaan pribadi  
untuk dapat mengerjakan tugas  yang diembannya, termasuk bagaimana menilai 
dari kinerja seseorang dalam proses pembelajaran baik di kelas maupun saat di 
laboratorium dan mempengaruhi tingkat kepuasan responden. 
 
3.4.3 Proses pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata Proses 
pembelajaran adalah 39.46±5.68. nilai  ini diterjemahkan bahwa rentang nilai 
banyak berada  33,78 - 45,14. Nilai tersebut  berada dalam kategori cukup  baik. 
Responden menilai bahwa peran dosen dalam melakukan proses pembelajaran 
sudah cukup baik (63.5%), baik dari penguasaan materi yang susuai dengan 
kurikulum dengan tujuan kompetensi mahasiswa, gaya bicara dalam penyampaian 
materi, focus dalam materi pelajaran, melibatkan mahasiswa dalam diskusi untuk 
pemecahan suatu kasus. Menurut Warsita (2008) pembelajaran adalah suatu usaha 
untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan 
peserta didik, Sedangkan menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 1 
ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
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Pembelajaran di dalam kelas maupun laboratorium antara dosen dengan 
mahasiswa yang dibangun  secara interaktif akan sangat membantu responden 
dalam pemahaman materi yang dipelajari.  Kemampuan berkomunikasi dosen 
berkomunikasi selama proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan. Tingkat pendidikan dosen FIK keperawatan yang sudah tinggi 
setidaknya S-2  dan S-3 mencerminkan penguasaan ilmu yang sudah tinggi. 
Kemampuan seorang tenaga pengajarsangat dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikannya, karena melalui pendidikan itulah seseorang mengalami proses 
belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Selama 
menjalani pendidikannya mahasiswanya akan menerima banyak masukan baik 
berupa ilmu pengetahuan maupun ketrampilan yang akan mempengaruhi pola 
berpikir dan perilakunya. jika tingkat pendidikan tenaga pengajar lebih tinggi 
maka makin banyak pengetahuan serta ketrampilan yang diajarkan pada 
mahasiswanya. Pengalaman mengajar dan memahami kemampuan tiap –tiap 
mahasiswa akan memudahkan dosen dalam memberikan materi yang diajarkan. 
Pengalaman dan tingkat pendidikan dosen dalam memberikan materi pelajaran dan 
dapat dipahami oleh mahasiswa dapat mencerinkan kinerja. Mangkunegara (2007) 
mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  Hasil penelitian Sudiro (2015) 
menjelaskan ada pengaruh postif  dan signifikan proses pembejaran terhadap 
kepuasan mahasiswa Politeknik Indonusa Surakarta. 
 
3.4.4 Kepuasan 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan responden paling banyak pada 
rentang 46,93 - 66,99 dan masuk dalam kategori cukup puas (57,1%). Cukup puas 
diartilkan bahwa responden  cukup baik dalam menerima ilmu pengetahuan dari 
proses pembelajaran yang diterimanya. Kepuasan ini dipengaruhi dimensi 
Keandalan (Reliability). Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan variabel 
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keandalan adalah kemampuan dosen memberikan materi yang diajarkan. 
Pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa kepada dosen cepat diberi penjelasan 
sampai mahasiswa yang bersangkutan menjadi lebih memahami  materi.  Dosen 
dapat menciptakan suasa kondusif selama pemberian materi di laboratorium 
menjadi nilai tambah yang positif bagi mahasiwa.   
Dimensi kepuasan juga dilihat dari Daya Tanggap (Responsiveness).  
variabel daya tanggap (responsiveness) kemapuan  dosen dalam menguasai matari 
dan menjawab pertanyaan mahasiswa yang masih belum menguasai materi. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa praktik di laboratorium tidak semua 
mahasiswa mahir dalam pengauasaan alat. Oleh  karena itu daya tangap dosen 
sangat membantu untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam penguasaan 
alat medis. 
 Bukti Fisik (Tangibles) ini merupakan fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai 
dan sarana komunikasi yang tersedia di Program Fakultas Ilmu kesehatan UMS.  
Kelangkapan alat medis yang tersedia akan membantu mahasiwa mengenal, 
memahami fungsi dari alat medis. Ketidak lengkapan alat akan mempengaruhi 
kemampuan mahasiswa saat melakukan praktik klinik di rumah sakit. Hasil 
penelitian ini,banyak mahasiwa yang kurang puas terhadap kelengkapan 
laboratorium. Alat yang masih terbatas dan penggunaan alat bergantian dengan 
mahasiswa lain menghambat dalam berlatih menggunakan alat medis. 
Dimensi Empati (Empathy)  mengindikasikan adanya kemudahan 
komunikasi yang baik antara dosen dan mahasiswa. Keterbukan dosen dalam 
menjawab pertanyaan mahasiswa, akan meningkatkan rasa simpatik  mahasiswa 
kepada dosen, dimana mahasiswa yang masih dalam proses belajar sangat 
berharap kepada dosen dapat membantu, membimbing dalam peningkatan 
keterampilan saat praktik di laboratorium. 
Dimensi Jaminan (Assurance) mencakup pengetahuan, kompetensi, 
kesopanan dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki dosen. Pendidikan  yang tinggi 
dan pengalaman mendidik mahasiswa yang cukup lama menjadi  jaminan 
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mahasiswa untuk bertanya tentang pengetahuan yang belum dipahami. Menurut 
Notoadmojo (2010) bahwa semakin tinggi tingkat pendidkan seseorang, maka 
semakin tinggi pengetahuan. Adanya latar belakang pendidikan dosen  yang sudah 
tinggi, maka mahasiswa tidak ragu dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
tetang masalah yang dipelajarinya.Menurut Kotler (2007) kepuasan adalah 
perasaan seseorang tentang kesenangan atau kekecewaan yang dihasilkan dari 
membandingkan kinerja produk yang dirasakandengan harapannya. Pendapat 
Kotler (2007) ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa masih terdapat responden 
yang merasakan tidak puas.  
 
3.4.5 Pengaruh proses pembelajaran terhadap kepuasan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat pengaruh pengaruh proses 
pembelajaran terhadap kepuasan di laboratorium mini hospital Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dengan nilai p = 0,010 (p< 0,05). Hasil penelitian  ini 
sejalan dengan penelitian Yuniarti (2016) yang menjelaskan ada  Pengaruh 
Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Mahasiswa Program Ekstensi Fakultas 
Ekonomi Universitas Jambi. 
Kepuasan responden atas proses pembelajaran ini mencerminkan 
Keberhasilan kemampuan tenaga pendidik di lingkungan FIK UMS  dalam 
mendidik mahasiswa baik di ruang kelas maupun saat praktik di laboratorium nini,  
dalam arti dosen mengajar secara  bermutu kepada para mahasiswa, meskipun 
tidak semua sarana alat kesehatan tersedia atau alat yang tersedia masih 
terbatas,namun dengan tujuan agar mahasiswa berlatih di laboratorium mini 
menjadi lebih terampil dalam penguasaan alat. Menurut Bafadal (2009) bahwa 
sarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak 
langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah/ kampus.  
Kemampuan dosen yang berperan penting dalam proses pembejaran akan 
meningkakan kepuasan responden. Menurut Mangkunegara (2007) Dosen 
merupakan profesi profesional dituntut untuk berupaya semaksimal mungkin 
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menjalankan profesinya sebaik mungkin. Sebagai seorang profesional maka tugas 
dosen sebagai pendidik, pengajar dan pelatih hendaknya dapat berimbas kepada 
mahasiswanya. Dalam hal ini dosen hendaknya dapat meningkatkan 
teruskinerjanya yang merupakan modal bagi keberhasilan pendidikan.  
Berdasarkan hasil penelitian kepuasan yang cukup ini tercakup dalam lima 
dimensi baik dimensi keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness),  bukti 
fisik (tangibles), dimensi empati (empathy),  dimensi jaminan (assurance).  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa mahasiwa sudah cukup puas terhada 
proses pembelajaran dimana sudah ada kesesuaian kurikulum yang dilaksanakan 
di kelas ,kesesuaian langkah-langkah pembelajaran, metode demonstrasi dan 
praktikum sangat cocok untuk pembelajaran di laboratorium. Namun disisi lain 
tidak puas responden ini lebih tercemin pada masalah ketersediaan alat medis yang 
terbatas, sehingga mempengaruhi kesempatan untuk berlatih diri untuk menjadi 
lebih trampil. Cara komunikasi tiap dosen yang berbeda menyebabkan persepsi 
responden terhadap cara menerangkan suatu materi menjadi berbeda. Terdapat 
penilaian yang menyatakan sudah baik, namun terdapat mahasiswa yang 
menyatakan kurang baik, sehingga tingkat kepuasan tiap mahasiswa menjadi 
beberbeda. Corneliu (2010) menjelaskan  Kepuasan mahasiswa didefinisikan 
sebagai ringkasan evaluatif pengalaman pendidikan langsung, didasarkan pada 
kesenjangan antara harapan sebelumnya dan kinerja yang dirasakan setelah 
melewati siklus pendidikan. Karena kepuasan adalah keadaan psikologis, upaya 
mengukur dalamnya adalah seringkali sarat dengan peringatan.  
Hasil penelitian ini secara umum mencerminkan bahwa proses pembelajaran 
sudah baik, meskipun masih terdapat responden yang menyatakan kurang baik. 
Proses pembelajaran yang diterima oleh responden mengakibatkan tingkat 
kepuasan banyak dalam kategori cukup puas. Masih adanya keterbatasan alat 
medis di laboratorium mini akan menghambat proses pembelajaran dalam 
menguasi materi. Adanya pengaruh proses pembejaran terhadap kepuasan 
mahasiwa juga sejalan dengan penelitian Husnayetti (2012) yang menjelaskan ada 
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4.1 Kesimpulan    
1. Sebagaian besar responden menyatakan proses pembelajaran cukup baik 
2. Sebagaian besar responden merasa cukup puas. 
3. Terdapat pengaruh proses pembelajaran terhadap kepuasan mahasiswa prodi 
keperawatan ditinjau dari aspek 5 dimensi kepuasan di laboratorium mini 
hospital Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
4.2 Saran  
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan memperluas responden 
tidak hanya pada mahasiswa saat di laboratorium mini, tetapi dapat 
memperluas sampel sehingga daya generalisasi hasil penelitian dapat 
diperbesar. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel- variabel yang 
diteliti, sebab tidak menutup kemungkinan bahwa dengan penelitian yang 
mencakup lebih banyak variabel akan dapat menghasilkan kesimpulan yang 
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